KORELASI ANTARA MOTIVASI ORANG TUA DENGAN HASIL BELAJAR  PADA PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN  DI SEKOLAH DASAR by Sagita, Linda et al.
1 
 
KORELASI ANTARA MOTIVASI ORANG TUA DENGAN 
HASIL BELAJAR PADA PENDIDIKAN 
KEWARGANEGARAAN 
DI SEKOLAH DASAR 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
OLEH 
LINDA SAGITA 
NIM F37009002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2014 
1 
 
KORELASI ANTARA MOTIVASI ORANG TUA DENGAN 
HASIL BELAJAR PADA PENDIDIKAN 
KEWARGANEGARAAN 
DI SEKOLAH DASAR 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
Oleh: 
 
Linda Sagita 
NIM F37009002 
 
 
 
Disetujui, 
 
 
 
Pembimbing I 
 
 
 
Drs. H. Nurhadi     
NIP. 195709171982031001 
Pembimbing II 
 
 
 
Dr.Tahmid Sabri, M.Pd 
NIP. 195704211983031004 
 
 
 
 
Mengetahui, 
 
 
 Ketua Jurusan PGSD 
 
 
 
 
 
1 
 
KORELASI ANTARA MOTIVASI ORANG TUA DENGAN 
HASIL BELAJAR  PADA PENDIDIKAN 
KEWARGANEGARAAN 
 DI SEKOLAH DASAR  
 
Linda Sagita, Nurhadi, Tahmid Sabri 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan 
Email : lindasagita93@gmail.com 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara 
motivasi orang tua dengan hasil belajar siswa pada PKn kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Sampel yang digunakan adalah 36 orang tua 
siswa dan 36 siswa. Hasil dari analisis data yang dilakukan menunjukkan 
bahwa motivasi orang tua mencapai 85, 37% yang termasuk kategori baik. 
Untuk rata-rata hasil belajar siswa mencapai 84,63 yang termasuk kategori 
sangat baik. Dari perhitungan statistik yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa antara variabel X (motivasi orang tua) dan variabel Y 
(hasil belajar) bertanda positif dengan memperhatikan besarnya     yang 
diperoleh sebesar 0,63, maka korelasi tersebut termasuk kategori kuat. 
Keputusannya adalah Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol 
(Ho) ditolak, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara Motivasi 
Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa pada Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. 
 
Kata Kunci : Motivasi Orang Tua, Hasil Belajar 
 Abstract: The purpose of this study was to determine the correlation 
between parental motivation to the learning outcomes of students in fifth 
grade Civics Elementary School 17 Pontianak City. The method used is 
descriptive method. The samples used were 36 parents and 36 students. 
The results of the data analysis showed that parental motivation to reach 
85, 37% were categorized as good. For the average student learning 
outcomes reached 84.63 which includes the excellent category. Of 
statistical calculations that have been done can be seen that the variable X 
(motivated parents) and Y variables (learning outcomes) is positive with 
regard to the r_xy obtained by 0.63, then the correlation is strong category. 
His decision is the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null 
hypothesis (Ho) is rejected, which means that there is a significant 
correlation between motivation Parents with Student Results on 
Citizenship Education Elementary School Fifth Grade 17 Pontianak City. 
 Keywords: Motivation of Parents, Learning Outcomes 
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alam pencapaian tujuan dan hasil belajar di sekolah, tentunya tidak terlepas 
dari pemberian motivasi oleh orang tua ke pada anak mereka, dalam hal ini 
yang dimaksud adalah peserta didik. Karena motivasi merupakan  daya penggerak 
bagi peserta didik dalam melakukan suatu tindakan. Sebagian kecil peserta didik 
masih ada yang kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
tentunya dikarenakan kurangnya kesadaran atau motivasi orang tua terhadap 
peserta didik untuk belajar dirumah maupun di sekolah. Di samping itu, ada 
sebagian kecil peserta didik khususnya pada Pendidikan Kewarganegaraan juga 
masih ada yang belum mencapai angka tuntas atau Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70.  
Dendi Sugono (2008: 354) menyatakan bahwa “Motivasi adalah dorongan 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar untuk melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu”. Hikmat (2011: 271) “ Motivasi asalnya dari kata motif, 
dalam bahasa Ingris adalah  motive atau motion, lalu motivation, yang berarti 
gerakan atau sesuatu yang bergerak. Menurut Sardiman, (2014:  85) ada tiga 
fungsi motivasi yaitu: a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energy; b) Menentukan arah perbuatan,  
yakni kearah tujuan yang hendak dicapai; c) Menyeleksi perbuatan, yakni 
menentukan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
  Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat universal, artinya 
terdapat disetiap tempat di dunia (universe) (Dinn Wahyudin, 2008:  3.5). Orang 
tua adalah ayah atau ibu dari seorang anak yang ada dalam sebuah keluarga. 
Bimbingan yang diberikan orang tua dirumah dapat meningkatkan motivasi 
belajar anak selain bimbingan dari guru (Tatang, 2012:  85). Seseorang yang telah 
termotivasi memiliki ciri-ciri tersendiri.  
  Adapun menurut Sardiman (2014:  83) motivasi yang ada pada diri setiap 
orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) Tekun menghadapi tugas (dapat 
bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah terhenti sebelum 
selesai); b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa  dan tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya); c) Menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah “untuk orang dewasa (misalnya masalah 
pembangunan, agama, politik, ekonmi, keadilan, pemberantasan korupsi, 
penentangan terhadap tindakan criminal, amoral, dan sebagainya); d) Lebih 
senang bekerja mandiri; e) Cepat bosan dengan hal-hal yang rutin (hal-hal yang 
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif); f) Dapat 
mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu); g) Tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini itu; h) Senang mencari dan memecahkan masalah 
soal-soal. 
  Menurut Hamdani (2011:  56), “Salah satu tanggung jawab orang tua 
terhadap anaknya adalah membantu dan memberikan kesempatan serta 
mendorong anak-anak mereka mengerjakan sendiri dan berpartisisfasi dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran”. Motivasi orang tua sangat penting 
perannya bagi keberhasilan siswa dalam belajar. Menurut Dimyati dan 
Mudjiyono, (2006:  85), menyatakan bahwa “Pentingnya motivasi bagi siswa 
adalah untuk; menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; 
D 
2 
1 
 
menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar; mengarahkan kegiatan belajar; 
membesarkan semangat belajar, dan; menyadarkan tentang adanya perjalanan 
belajar dan kemudian bekerja”. 
Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
tentang korelasi antara motivasi orang tua dengan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota.  
 
METODE 
Melihat tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan sebuah kondisi 
yang ada dilapangan, dan menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel, 
maka dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 102 orang tua siswa dan 102 
orang siswa, dengan sampel sebesar 36 orang tua siswa dan 36 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 
sampling,  yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik, yaitu 
teknik komunikasi tidak langsung berbentuk angket yang disebarkan ke pada 
orang tua siswa dan teknik pengukuran dengan menggunakan lembar soal 
objektif. Instrument penelitian ini menggunakan validitas kontras dan di uji 
cobakan ke pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Berdasarkan pehitungan hasil validitas soal yang telah diujicobakan tingkat 
koefisien reabilitasnya sebesar 0,86 termasuk kategori sangat kuat. 
Angket motivasi orang tua terdiri dari 30 pertanyaan. Untuk hasil jawaban 
angket yang disebarkan ke pada orang tua siswa dianalisis dengan memberi bobot 
nilai alternatif jawaban A(sangat setuju) diberi bobot 4; alternatif jawaban 
B(setuju) diberi bobot 3; altertatif jawaban C(tidak setuju) diberi bobot 2  dan; 
alternatif jawaban D(sangat tidak setuju) diberi bobot 1. 
Selanjutnya skor angket yang telah didapat dicari nilai rata-rata dengan 
menggunakn rumus rata-rata menurut Anas Sudijono (2008: 84) yaitu sebagai 
berikut. 
              = 
   
 
. Untuk hasil belajar siswa dianalisis dengan memberi bobot nilai 
sebagai berikut: 80 – 100  =  A  diberi bobot 5 (sangat baik); 70 – 79    =  B diberi 
bobot 4 (baik); 60 – 69    =  C diberi bobot 3 (cukup); 50 – 59    =  D diberi bobot 
2 (kurang);          0 - 49       =  E diberi bobot 1 (sangat kurang).Selanjutnya 
barulah dengan menggunakan rumus rata-rata yaitu    = 
   
 
   
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Adapun langkah-langkah tahap persiapan penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) menentukan alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 
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motivasi orang tua, yaitu angket; (2) melakukan uji coba angket ke sekolah lain 
yang dilakukan ke pada orang tua siswa kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota; (3) Validitas dan reliabilitas instrument. 
Tahap pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 April – 29 April 2014, yaitu 
penyebaran angket ke pada orang tua siswa, dalam hal untuk mendapatkan 
seberapa besar motivasi orang tua terhadap siswa kelas V khususnya pada mata 
pelajaran PKn. Selanjutnya memberikan soal tes sebanyak 3 kali pertemuan untuk 
tiap-tiap kelas. Dalam satu kali pertemuan jumlah soal yang diberikan ke pada 
siswa sebanyak 10 soal pilihan ganda. 
Tahap akhir 
a. Menganalisis data hasil angket motivasi orang tua terhadap siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota dan menganalisis data hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PKn. 
b. Pembahasan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan atas jawaban dari 
rumusan masalah penelitian. 
c. Menyususn laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota khususnya di kelas V yang terdiri dari kelas VA, VB, dan VC,  
pada pembelajaran PKn. Setelah dilakukan pengambilan sampel dengan cara 
Probability sampling maka secara otomatis ketiga kela tersebut mendapat peluang 
yang sama untuk dijadikan anggota sampel. Sampel penelitian ini berjumlah 36 
orang tua siswa dan 36 siswa, jadi keseluruhan jumlah sampel adalah 72 orang 
yang merupakan perwakilan dari 3 kelas. 
Dalam penelitian ini menyajikan 2 data, yaitu data hasil angket motivasi 
orang tua dengan data hasil belajar siswa. Data dari hasil anlisis angket yang 
terdiri dari 30 soal  dan di sebarkan ke pada 36 orang tua siswa. Sebanyak 23 
orang tua atau 63,89 % memberikan motivasi sangat baik ke pada siswa kelas V 
pada Pendidikan Kewarganegaraan. Sebanyak 13 orang tua atau 36,11% 
memberikan motivasi baik ke pada siswa kelas V pada Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Untuk lebih jelasnya keterangan untuk tabel 1 dibawah ini  adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebanyak 23 orang tua atau 63,89 % memberikan motivasi sangat baik ke 
pada siswa kelas V pada Pendidikan Kewarganegaraan. 
b. Sebanyak 13 orang tua atau 36,11% memberikan motivasi baik ke pada siswa 
kelas V pada Pendidikan Kewarganegaraan. 
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Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Orang Tua 
Terhadap Siswa Kelas V pada Pendidikan Kewarganegaraan 
di Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
 
Keterangan Kategori Frekuensi Persentase 
(100%) 
3,50-4,00/4 
3,00-3,49/3 
2,00-2,99/2 
1,00-1,99/1 
        Jumlah 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
23 
13 
- 
- 
63,89 
36,11 
 
 
100 
Hasil belajar siswa diperoleh setelah peneliti memberikan soal yang telah 
disesuaikan dengan indikator materi yang telah diajarkan. Selanjutnya hasil yang 
diperoleh digunakan sebagai data nilai siswa dalam pembelajaran materi tersebut. 
Hasil belajar siswa pada Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota berjumlah 10.140 dengan rata-rata 281,67 atau 
84,63 yang berada pada rentang 80-100 dan termasuk kategori “sangat baik”. 
Analisis data rata-rata hasil belajar siswa disajikan pada tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2 
Analisis Distribusi Frekuensi Rata-rata hasil Belajar Siswa pada  
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota (Variabel Y) 
Rentang 
Nilai/Bobot 
Kategori Frekuensi % 
80 – 100 Sangat Baik 29 80,56 
70 – 79 Baik  4 11,11 
60 – 69 Cukup 3 8,33 
50 -59 Kurang - - 
0 – 49 Sangat Kurang - - 
Jumlah 36 100 
 
Keterangan  tebel 2 adalah sebagai berikut: 
a. Sebanyak 29 siswa memperoleh hasil belajar dengan rentang nilai 80-100 
yang termasuk kategori sangat baik. 
b. Sebanyak 4 orang siswa memperoleh hasil belajar dengan rentang nilai 70-79 
yang termasuk kategori baik. 
c. Sebanyak 3 orang siswa memperoleh hasil belajar dengan rentang nilai 60-69 
yang termasuk kategori cukup. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis angket motivasi orang tua terhadap siswa pada 
Pendidikan Kewarganegaraan sebesar 3,51 atau 85,37% yang termasuk kategori 
baik. 
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a. Sebanyak 23 orang tua atau 63,89 % memberikan motivasi sangat baik ke 
pada siswa kelas V pada Pendidikan Kewarganegaraan. 
b. Sebanyak 13 orang tua atau 36,11% memberikan motivasi baik ke pada siswa 
kelas V pada Pendidikan Kewarganegaraan 
Hasil angket per item tentang motivasi orang tua terhadap siswa pada 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota 
akan dibahas secara komprehensif sebagai berikut. 
a. Item 1, yaitu selalu mendampingi anak disaat mereka sedang belajar di rumah 
diperoleh nilai rata-rata 3,72 atau 93,05 % termasuk kategori sangat baik. 
Dapat dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju apabila 
mendampingi anak disaat mereka sedang belajar dirumah. 
b. Item 2, yaitu memberi teguran jika anak malas belajar diperoleh nilai rata-rata 
3,78 atau 94,44 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar 
orang tua menjawab sangat setuju apabila memberi teguran jika anak malas 
belajar. 
c. Item 3, yaitu memberikan sanksi apabila anak tidak belajar diperoleh nilai 
rata-rata 3,5 atau 87,5 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian 
besar orang tua menjawab sangat setuju apabila memberikan sanksi apabila 
anak tidak belajar. 
d. Item 4, yaitu peduli akan kesulitan belajar anak diperoleh nilai rata-rata 3,5 
atau 87,5 % termasuk kategori sangat baik. Dapat ilihat sebagian besar orang 
tua menjawab sangat setuju peduli akan kesulitan belajar anak. 
e. Item 5, yaitu selalu bertanya ke pada anak apakah mereka mengalami 
kesulitan dalam belajar diperoleh nilai rata-rata 3,64 atau 90,97 % termasuk 
kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat 
setuju selalu bertanya ke pada anak apakah mereka mengalami kesulitan 
dalam belajar.  
f. Item 6, yaitu membantu kesulitan belajar yang dialami anak diperoleh nilai 
rata-rata 3,78 atau 94,44 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju membantu kesulitan belajar 
yang dialami anak. 
g. Item 7, yaitu memberikan teguran ke pada anak, apabila mereka bermain 
melebihi batas waktu yang ditentukan diperoleh nilai rata-rata 3,47 atau 86,81 
% termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar orang tua 
menjawab sangat setuju memberikan teguran ke pada anak, apabila mereka 
bermain melebihi batas waktu yang ditentukan. 
h. Item 8, yaitu membuat jam khusus untuk anak bermain diperoleh nilai rata-
rata 3,47 atau 86,81 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian 
besar orang tua menjawab sangat setuju membuat jam khusus untuk anak 
bermain. 
i. Item 9, yaitu membuat jam khusus untuk belajar dirumah diperoleh nilai rata-
rata 3,47 atau 86,81 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian 
besar orang tua menjawab sangat setuju membuat jam khusus untuk belajar di 
rumah. 
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j. Item 10, yaitu mengingatkan anak untuk belajar apabila mereka lupa waktu 
belajar diperoleh nilai rata-rata 3,5 atau 87,5 % atau termasuk kategori sangat 
baik. Dapat dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju 
mengingatkan anak untuk belajar apabila mereka lupa waktu belajar. 
k. Item 11, yaitu selalu melihat hasil belajar anak yang didapat di sekolah 
diperoleh nilai rata-rata 3,56 atau 88,89 termasuk kategori sangat baik. Dapat 
dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju selalu melihat hasil 
belajar anak yang didapat di sekolah. 
l. Item 12, yaitu memberikan teguran jika hasil belajar menurun diperoleh nilai 
rata-rata 3,47 atau 86,81 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju memberikan teguran jika 
hasil belajar menurun. 
m. Item 13, yaitu memberikan hadiah apabila hasil belajar anak meningkat 
diperoleh nilai rata-rata 3,5 atau 87,5 % termasuk kategori sangat baik. Dapat 
dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju memberikan hadiah 
apabila hasil belajar anak meningkat. 
n. Item 14, yaitu memberikan hukuman apabila hasil belajar anak menurun 
diperoleh nilai rata-rata 2,75 atau 68,75 % termasuk kategori cukup. Dapat 
dilihat sebagian besar orang tua menjawab ragu-ragu memberikan hukuman 
apabila hasil belajar anak menurun. 
o. Item 15, yaitu selalu mengontrol hasil UTS anak diperoleh nilai rata-rata 3,44 
atau 86,11 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar 
orang tua menjawab sangat setuju selalu mengontrol hasil UTS anak. 
p. Item 16, yaitu memberikan hadiah jika nilai raport anak meningkat diperoleh 
nilai rata-rata 3,47 atau 86,81 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju memberikan hadiah apabila 
nilai raport anak meningkat. 
q. Item 17, yaitu memberikan hukuman apabila nilai raport anak menurun 
diperoleh nilai rata-rata 3,28 atau 81, 94 termasuk kategori baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab setuju memberikan hukuman apabila nilai 
raport anak menurun. 
r. Item 18, yaitu memberikan teguran jika prestasi menurun diperoleh nilai rata-
rata 3,42 atau 85,42 % termasuk kategori baik. Dapat dilihat sebagian besar 
orang tua menjawab setuju memberikan teguran jika prestasi menurun. 
s. Item 19, yaitu menyediakan ruang belajar yang khusus untuk anak diperoleh 
nilai rata-rata 3,47 atau 86,81 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju menyediakan ruang belajar 
yang khusus untuk anak. 
t. Item 20, yaitu menyediakan meja belajar yang khusus untuk anak diperoleh 
nilai rata-rata 3,5 atau 87,5 % termasuk katerogi sangat baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju menyediakan meja belajar 
yang khusus untuk anak. 
u. Item 21, yaitu lampu yang terang untuk anak belajar diperoleh nilai rata-rata 
3,33 atau 83,33 % termasuk kategori baik. Dapat dilihat sebagian besar orang 
tua menjawab setuju lampu yang terang ntuk anak belajar. 
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v. Item 22, yaitu memberikan buku pelajaran yang sesuai untuk anak diperoleh 
nilai rata-rata 3,69 atau 92,36 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju memberikan buku pelajaran 
yang sesuai untuk anak. 
w. Item 23, yaitu memberikan uang saku sesuai kemampuan untuk sekolah 
diperoleh nilai rata-rata 3,72 atau 93,06 % termasuk kategori sangat baik. 
Dapat dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju memberikan 
uang saku sesuai kemampuan. 
x. Item 24, yaitu melengkapi alat tulis anak diperoleh nilai rata-rata 3,61 atau 
90,28 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar orang tua 
menjawab sangat setuju melengkapi alat tulis anak. 
y. Item 25, yaitu mengantar anak saat pergi ke sekolah diperoleh nilai rata-rata 
3,42 atau 85,42 % termasuk kategori baik. Dapat dilihat sebagian besar orang 
tua menjawab setuju mengantar anak saat pergi ke sekolah. 
z. Item 26, yaitu menjemput anak saat pulang sekolah diperoleh nilai rata-rata 
3,58 atau 89,58 % termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar 
orang tua menjawab sangat setuju menjemput anak saat pulang sekolah. 
aa. Item 27, yaitu mengikut sertakan anak pada kegiatan les semua mata pelajaran 
diperoleh nilai rata-rata 3,61 atau 90,28 % termasuk kategori sangat baik. 
Dapat dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju mengikut 
sertakan anak pada kegiatan les semua mata pelajaran. 
bb. Item 28, yaitu mengikut sertakan anak untuk ikut les mata pelajaran tertentu 
diperoleh nilai rata-rata 3,31 atau 82,64 % termasuk kategori baik. Dapat 
dilihat sebagian besar orang tua menjawab setuju mengikut sertakan anak 
untuk ikut les mata pelajaran tertentu. 
cc. Item 29, yaitu mendorong anak untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
diperoleh nilai rata-rata 3,58 atau 89,58 % termasuk kategori sangat baik. 
Dapat dilihat sebagian besar orang tua menjawab sangat setuju mendorong 
anak untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
dd. Item 30, yaitu memfasilitasi semua kegiatan ekstrakurikuler anak diperoleh 
nilai rata-rata 3,31 atau 82,64 % termasuk kategori baik. Dapat dilihat 
sebagian besar orang tua menjawab setuju untuk memfasilitasi semua kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Berdasarkan hasil analisis rata-rata hasil belajar siswa, diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa pada Pendidikan Kewarganegaraan sebesar 84,63 yang 
termasuk kategori sangat baik. 
a. Sebanyak 29 orang siswa atau 80,56%, hasil belajarnya tergolong sangat baik. 
b. Sebanyak 4 orang siswa atau 11,11%, hasil belajarnya tergolong baik. 
c. Sebanyak 3 orang siswa atau 8,33%, hasil belajarnya tergolong cukup. 
Dari perhitungan statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
antara variabel X (motivasi orang tua) dan variabel Y (hasil belajar) bertanda 
positif dengan memperhatikan besarnya     yang diperoleh sebesar 0,63. Apabila 
hasil tersebut diinterpretasikan dengan tabel 3.3 pedoman untuk member 
interpretasi koefisien korelasi, angka 0,63 berada di antara 0,600-0,799, maka 
korelasi tersebut termasuk kategori kuat. 
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi tersebut signifikan atau 
tidak, maka                                  Sebelum membandingkan terlebih 
dahulu dicari derajat kebebasan  (dk), dk = N-2, jadi dk = 36 – 2 =34. Dengan 
melihat        Product Moment ternyata untuk N 34 pada taraf signifikan 5% 
diperoleh       = 0,339. Dengan demikian     >        (0,63 > 0,339) berarti hasil 
korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. 
Keputusannya adalah Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol 
(Ho) ditolak, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara Motivasi Orang 
Tua dengan Hasil Belajar Siswa pada Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ke pada orang tua dan peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontiank Kota, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi orang tua 
dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. Hal ini 
dibuktikan dengan jumlah     >        (0,63 > 0,339) dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. Secara khusus dapat disimpulkan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Motivasi orang tua terhadap peserta didik pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
angket motivasi orang tua diperoleh nilai dengan rata-rata 3,51 atau 85,37%. (2) 
Hasil belajar yang berupa nilai rata-rata tes formatif siswa pada Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota termasuk 
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis rata-rata nilai tes 
formatif peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diperoleh 
nilai rata-rata 84,63. (3) Terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi orang 
tua dengan hasil belajar peserta didik pada Pendidikan Kewarganegaraan kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota sebesar 0,63 yang termasuk kategori 
kuat. 
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan antara lain sebagai berikut: (1) Motivasi orang tua amatlah penting bagi 
setiap peserta didik, hal ini bertujuan agar peserta didik selalu termotivasi untuk 
belajar lebih maksimal sehingga hasil belajar yang didapat akan semakin baik. 
Oleh karena itu diharapkan orang tua lebih serius untuk memberikan motivasi ke 
pada anak mereka, guna menunjang hasil pendidikan anak mereka. (2) Bagi guru 
yang mungkin mengetahui peserta didiknya kurang mendapat motivasi dari orang 
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tua, hendaklah guru tersebut turut memotivasi peserta didik agar hasil belajar yang 
didapat peserta didik menjadi semakin baik. 
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